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Abstrak

Penelitian ini Dilaksanakan di Jorong Halaban, Nagari Panyakalan, Kecamatan
Kubung, Kabupaten Solok dimulai dari bulan November s/d Januari 2022. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan
4 kelompok. Setiap perlakuan terdiri dari 3 polybag tanaman sampel, sehingga seluruh 72
polybag tanaman sampel. Perlakuan yang diberikan yaitu PO : dosis Oml/polybag P1:
25ml/polybag P2:50ml/polybag P3:75ml/polybag P4:100ml/polybag P5:125ml/polybag. Data
hasil pengamatan dianalisis sidik ragam, jika diperoleh F hitung lebih besar dari Ftabel 5%
dilanjutkan dengan uji lanjut Duscan’s New Muttiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata
5%. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm) jumlah cabang jumlah daun (helai)
panjang daun (cm) lebar daun (cm) diameter batang (mm) umur mulai berbunga (hari). Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) campuran kulit pisang
cangkang telur serta rumput laut terhadap laju pertumbuhan tanaman kacang tanah hasil
berbeda nyata didapatkan pada parameter umur berbunga, dan tidak berbeda nyata untuk
parameter lainnya seperti tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, dan
diameter batang.

Kata kunci: kacang tanah, poc, kulit pisang, cangkang telur, rumput laut.



. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis hypogea L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi terutama kandungan protein dan lemak.
Pentingnya peranan kacang tanah dapat dilihat dari adanya peningkatan permintaan kacang
tanah di dalam negeri, dan semakin banyaknya tercipta berbagai produk-produk olahan yang
terbuat dari bahan baku kacang tanah yang di hasilkan oleh industri rumah tangga, dari
industri sedang maupun industri besar. Sampai saat ini produksi kacang tanah belum mampu
memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga untuk menutupi kebutuhan tersebut masih
tergantung pada kacang tanah impor.

Produksi rata-rata kacang tanah nasional dari tahun 2015 hingga 2018 mengalami
peningkatan. Data BPS (Badan Pusat Statistik) menyebutkan bahwa produksi kacang tanah
pada tahun 2015 sekitar 12.79 kg/ha, pada tahun 2018 terjadi peningkatan 13.73 kg/ha BPS
(Badan Pusat Statistik, 2019). Peningkatan produksi kacang tanah harus terus ditingkatkan
dan dipertahankan agar produktivitas kacang tanah pada tahun berikutnya tidak mengalami
penurunan dengan cara meningkatkan produktivitas lahan dengan pemanfaatan bahan
organik.

Upaya peningkatan hasil kacang tanah telah dilakukan namun masih mengalami
berbagai masalah sehingga hasil yang di capai masih rendah. Oleh karena itu diperlukan
penggunaan teknologi budidaya kacang tanah yang handal sehingga kebutuhan akan kacang
tanah dapat dipenuhi dengan kualitas hasil yang terjamin. Salah satu teknologi budidaya
yang dimaksud adalah pemupukan. Penggunaan dan pemilihan pupuk untuk memacu
pertumbuhan dan produksi tanaman harus dipertimbangkan secara bijak dengan

menggunakan pupuk organik, pupuk organik merupakan dekomposisi bahan-bahan organik,



perombakan senyawa yang komplek menjadi senyawa yang sederhana dengan bantuan
mikroba. Bahan dasar dari pembutan pupuk organik adalah limbah kulit pisang, cangkang
telur , dan rumput laut dan sampah-sampah lain di sekitar kita. Pupuk organik merupakan
salah satu komponen untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki kerusakan
fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik pada tanah secara berlebihan yang berakibat
rusaknya struktur tanah dalam jangka waktu yang lama. Hal ini karena pemberian pupuk
organik mempunyai peranan besar dalam mendukung perbaikan sifat fisik, kimia, biologi
tanah, serta bisa meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah bagi tanaman (Hartatik dan
Widowo, 2009).

Tumbuhnya kesadaran akan dampak negatif penggunaan pupuk buatan dan sarana
petanian moderen lainnya terhadap lingkungan, pada sebagian kecil petani telah membuat
mereka sadar dan beralih dari pertanian konvensional ke pertanian organik. Untuk
menghasilkan tanaman kacang tanah yang subur berkualitas, dalam hal ini sehat,
mempercepat pertumbuhan sering sekali digunakan pupuk baik berupa pupuk kimia maupun
pupuk organik. Jika menggunakan pupuk kimia maka kendalanya adalah harus
membutuhkan biaya yang besar, padahal hasil limbah rumah tangga atau industri rumah
tangga dapat diolah menjadi pupuk organik. Perkembangan industri di Indonesia sangat
pesat, dari industri rumah tangga sampai industri bersekala internasional. Sebuah aktivitas
industri sudah dipastikan menghasilkan produk dan hasil sampingan yang berupa limbah.
Sebagai contoh kripik pisang, tepung pisang, sale pisang atau industri yang berbahan dasar
pisang telur ataupun rumput laut dan itu menghasilkan limbah utama yaitu kulit pisang,
cangkang telur. Limbah tersebut menjadi sampah jika dibiarkan begitu saja tanpa pengolahan
yang baik sehingga dampaknya bagi lingkungan amatlah buruk.

Pemintaan pupuk organik yang semakin pesat merupakan salah satu peluang

pemanfaatan Pupuk Organik Cair (POC) campuran kulit pisang, cangkang telur dan rumput



laut yang bisa dijadikan sebagai pupuk organik secara ekonomis. Pupuk organik cair sendiri
memeliki beberapa keunggulan yaitu mudah dibuat, murah, tidak berbahaya, ramah
lingkungan dan cepat di serap oleh tanaman.

Salah satu upaya yang di lakukan untuk meningkatkan produksi kacang tanah yang
subur dan berkualitas yaitu dengan menggunakan pupuk organik cair (POC) campuran kulit
pisang, cangkang telur, dan rumput laut. Menurut Machrodania (2015), unsur hara N, P, K
pada pupuk cair kulit pisang, cangkang telur, dan rumput laut yaitu unsur hara N sebesar
0,89% P sebesar 0,04% K sebesar 1,82% yang dapat memenuhi kebutuhan tanaman.

Menurut Hisan dan Mallawai, (2017) mengemukankan bahwa pemberian pupuk organik
cair (POC) dari kulit pisang, cangkang telur, serta rumput laut terhadap kacang tanah dengan
dosis 100 ml/tanaman memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah polong, berat basah dan bobot kering.

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis telah melaksanakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Beberapa Dosis Pupuk Organik Cair (POC) Campuran Kulit Pisang,
Cangkang Telur, Serta Rumput Laut Terhadap Laju Pertumbuhan Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogeae L).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk organik cair (POC) campuran

kulit pisang, cangkang telur, dan rumput laut yang paling tepat untuk laju pertumbuhan

tanasman kacang tanah (Arachis hypogeae L).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kosentrasi POC campuran kulit
pisang, cangkang telur, serta rumput laut menunjukkan hasil berbeda nyata pada umur
berbunga. Sedangkan untuk parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, panjang daun, lebar
daun, jumlah daun, dan diameter batang dengan konsentrasi POC campuran kulit pisang

cangkang telur dan rumput laut menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan dengan

memperhatikan dosis yang sesuai di butuhkan oleh tanaman.



RINGKASAN

Kacang tanah (Arachis hypogea L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi terutama kandungan protein dan lemak.
Pentingnya peranan kacang tanah dapat dilihat dari adanya peningkatan permintaan kacang
tanah di dalam negeri, dan semakin banyaknya tercipta berbagai produk-produk olahan yang
terbuat dari bahan baku kacang tanah yang di hasilkan oleh industri rumah tangga, dari
industri sedang maupun industri besar.

Peningkatan produksi harus terus ditingkatkan dan dipertahankan agar produktivitas
kacang tanah pada tahun berikutnya tidak mengalami penurunan dengan cara meningkatkan
produktivitas lahan. Pemanfaatan bahan organik diharapkan mampu untuk memperbaiki sifat
fisik maupun kimia tanah dalam memenuhi kebutuhan hara.

Upaya peningkatan hasil kacang tanah telah dilakukan namun masih mengalami
berbagai masalah sehingga hasil yang di capai masih rendah. Oleh karena itu diperlukan
penggunaan teknologi budidaya kacang tanah yang handal sehingga kebutuhan akan kacang
tanah dapat dipenuhi dengan kualitas hasil yang terjamin. Salah satu teknologi budidaya yang
dimaksud adalah pemupukan. Tumbuhnya kesadaran akan dampak negatif penggunaan
pupuk buatan dan sarana petanian moderen lainnya terhadap lingkungan, pada sebagian kecil
petani telah membuat mereka sadar dan beralih dari pertanian konvensional ke pertanian
organik.

Salah satu upaya yang di lakukan untuk meningkatkan produksi kacang tanah yang
subur dan berkualitas yaitu dengan menggunakan pupuk organik cair (POC) campuran kulit
pisang, cangkang telur, dan rumput laut. Menurut Machrodania (2015), unsur hara N, P, K
pada pupuk cair kulit pisang, cangkang telur, dan rumput laut yaitu unsur hara N sebesar

0,89% P sebesar 0,04% K sebesar 1,82% yang dapat memenuhi kebutuhan tanaman.



Pemintaan pupuk organik yang semakin pesat merupakan salah satu peluang
pemanfaatan Pupuk Organik Cair (POC) campuran kulit pisang, cangkang telur dan rumput
laut yang bisa dijadikan sebagai pupuk organik secara ekonomis. Pupuk organik cair sendiri
memeliki beberapa keunggulan yaitu mudah dibuat, murah, tidak berbahaya, ramah
lingkungan dan cepat di serap oleh tanaman.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk
organik cair (POC) campuran kulit pisang, cangkang telur, serta rumput laut terhadap laju
pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae L). Penelitian ini telah dilaksanakan
di Jorong Halaban Nagari Panjakalan Kecamatan Kubung Kabupaten Solok yang terletak
pada ketinggian £ 480 meter di atas permukaan laut (mdpl) pada bulan November sampai
bulan Januari 2022.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 6 perlakuan dan 4 kelompok. Setiap perlakuan terdiri dari 3 polybag tanaman sampel,
sehingga jumlah seluruh sampel adalah 6 x 3 perlakuan x 4 kelompok = 72 polybag tanaman
sampel. Perlakuan yang diberikan adalah. PO = 0,0 ml/(kontrol) P1 = 25ml POC/polybag P2
= 50ml POC /polybag P3 = 75 ml POC/polybag P4 =100 ml POC/polybag P5 =125 ml
POC/polybag Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam, dimana apabila diperoleh
hasil F hitung Perlakuan > F tabel 5%, dilakukan dengan uji lanjut Duncan New Multiple
Range Test (DNMRT) pada tingkat kepercayaan 5%.

Hasil penelitian menujukan bahwa dari pemberian pupuk organik cair campuran kulit
pisang cangkang telur serta rumput laut pada umur berbunga memperlihatkan hasil berbeda
nyata dan untuk parameter lainnya seperti tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun,

panjang daun, lebar daun, dan diameter batang menujukan hasil berbeda tidak nyata.
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